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The focus of this research is not optimal employee discipline in Tomo 

District. The purpose of this  research is  to  find out how big the influence of 

supervision, organizational commitment to employee work discipline with 

implications for performance employee of Tomo District, Sumedang Regency. The 

method used in the research This is a survey method with a quantitative approach. 

The number of respondents in the study There were 67 respondents consisting of 

village officials and apparatus in Tomo District. The results of the study show that 

supervision has a partial effect on work discipline employees by 0.343 or 34.3%. 

Organizational commitment has a partial effect on employee work discipline of 
0.827  or  82.7%.  Supervison  and  organizational commitment  together  have  a 
simultaneous effect on performance of 0.922 or 92.2%. Supervision has a partial 
effect on employee performance by 0.636 or 63.6%. Organizational commitment 
has a partial effect on employee performance of 0.383 or 38.3%. Supervison and

                                                        Organizational Commitment together are simultaneously influential on employee
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Organization, Discipline 
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performance by 0.850 or 85%. Work discipline has a partial effect on employee 

performance by 0.748 or 74.8%. Supervision and employee work discipline 

simultaneously affect  employee  performance by  0.636  or  63.6%.  Commitment 

organization and employee work discipline affect employee performance by 0.383 

  or 38.3%.  
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PENDAHULUAN 

1.    Latar Belakang Masalah 
Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 dan telah direvisi dengan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, sangat jelas mengatur tentang Pemerintahan Desa yang 
menyatakan  bahwa,  “Desa  adalah  kesatuan  masyarakat  hukum  yang  memiliki  batas-batas 
wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat hukum yang 
memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 
masyarakat setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah 
keanekaragaman, partisipasi otonomi asli, demokratisasi dan pemberdayaan masyarakat. 
Pemerintahan desa berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 adalah penyelenggaraan 
urusan pemerintahan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permuswaratan Desa dalam mengatur dan 
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mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usul dan adat istiadat setempat 

yang diakui dan dihormati dalam Sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Untuk itu, seharusnya proses transformasi ke arah pemberdayaan desa terus dilaksanakan 

dan didorong semua elemen untuk menuju otonomi desa. Apabila melihat jumlah anggaran yang 

diberikan kepada desa melalui alokasi dana desa di Kecamatan Tomo yaitu Desa Marongge, 

Desa Tomo, Tolengas, Darmawangi, Jembarwangi, Karyamukti, Cipeles, Mekarwangi, 

berdasarkan hasil observasi penulis di Kantor Kecamatan Tomo dapat penulis gambarkan target 

dan realisasi Alokasi Dana Desa (ADD) Se Kecamatan Tomo adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 Target dan Realisasi ADD Kecamatan Tomo Tahun Anggaran 2021 

 

Sumber : Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang, 2022 

Dengan tingkat penyerapan anggaran Alokasi Dana Desa (ADD) yang masih di bawah 

100% hal ini membuktikan bahwa kinerja pegawai di sebagian desa di Kecamatan Tomo masih 

belum optimal. Mengingat melaksanakan pembangunan hanya mendapat bantuan keuangan yang 

bertas dan pengelolaannya masih sangat sentralistis oleh satuan instansi pemerintahan, dan desa 

mendapatkan alokasi anggaran  yang cukup besar dan pengelolaan dilakukan secara mandiri, 

sehingga keraguan  terhadap  kemampuan desa  secara  internal  untuk  mengelola  alokasi  dana 

tersebut masih dipertanyakan. Penelitian mengkaji tentang Pengaruh Pengawasan dan Komitmen 

Organisasi Terhadap Disiplin Kerja Pegawai Pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang. 

Menurut Handoko (2014: 362-362) ada tiga tipe pengawasan, yaitu: 1) Pengawasan 

Pendahuluan (feedforward control). 2) Pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan 

pelaksanaan kegiatan (concurrent control). 3) Pengawasan umpan balik (feedback control). 

Siswanto (2015: 291) menjelaskan Disiplin kerja adalah suatu sikap menghormati, 

menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan peraturan yang berlaku baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis serta sanggup menjalankannya dan tidak mengelak untuk menerima sanksi- sanksinya 

apabila pegawai melanggar tugas dan wewenang yang diberikan kepadanya. 
Menurut  Mangkunegara  (2011:69)  bahwa  sebagai  dasar  untuk  mengevaluasi  metode 

kerja maka dibutuhkan suatu pengawasan untuk memperoleh kinerja yang efektif dan eifisien 

 
2.    Rumusan Masalah 
Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 
a.    Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja? 

b.    Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap disiplin kerja? 

c.    Bagaimana pengaruh pengawasan dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja? 

d.    Bagaimana pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai? 

e.    Bagaimana pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai? 

f.    Bagaimana pengaruh pengawasan dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai? 
g.    Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai? 
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h.    Bagaimana pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai? 

i.    Bagaimana pengaruh komitmen organisasai dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai? 

 
3.    Tujuan Penelitian 

Berlandaskan perumusan masalah sebagaimana penulis telah jelaskan di atas, Adapun 
tujuan penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a.    Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja. 

b.    Untuk mengetahui komitmen organisasi terhadap disiplin kerja. 

c.    Untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja. 

d.    Untuk mengetahui pengaruh pengawasan terhadap kinerja pegawai. 

e.    Untuk mengetahui pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai. 

f. Untuk  mengetahui  pengaruh  pengawasan  dan  komitmen  organisasi  terhadap  kinerja 

pegawai. 
g.    Untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai 
h.    Untuk mengetahui pengaruh pengawasan dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 
i. Untuk  mengetahui  pengaruh  komitmen  organisasai  dan  disiplin  kerja  terhadap  kinerja 

pegawai. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif dan verifikatif, maka metode penelitian 
yang digunakan adalah metode adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan desciptif 
survey dan explanatory survey. Tipe investigasi dalam penelitian ini adalah causality. Unit analisis 
dalam penelitian ini adalah pegawai di Kantor Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang. Time 
Horizon  dalam  penelitian  ini  adalah  crossectional  yaitu  informasi  sebagian  populasi (sampel 
responden) dikumpulkan langsung dari lokasi secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui 
pendapat dari sebagian populasi terhadap objek yang sedang diteliti. 

Untuk mendapatkan data persepsi responden yang berhubungan dengan variabel-variabel 

penelitian.  Tiap  variabel  disusun  dimensi-dimensi yang  kemudian  dioperasionalkan terhadap 

indikator-indikator. Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini adalah: 

1.    Pengawasan sebagai variabel bebas. 

2.    Komitmen Organisasi sebagai variabel bebas. 

3.    Disiplin Kerja pegawai sebagai variabel terikat. 

4.    Kinerja Pegawai sebagai variabel intervening. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.    Uji Validitas 
a.    Uji Validitas Variabel Pengawasan (X1) 

Berdasarkan hasil uji validitas variabel Pengawasan (X1) dengan menggunakan 
aplikasi SPSS 23 diperoleh hasil sebagai berikut: hasil pengujian validitas variabel 
Pengawasan (X1) rhitung  dibandingkan dengan rtabel  (0,2042), maka dapat disimpulkan 
bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. 

b.   Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasi (X2) 
Berdasarkan  hasil  uji  validitas  variabel  Komitmen  Organisasi  (X2)  dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 23 diperoleh hasil sebagai berikut: hasil pengujian validitas 
variabel Komitmen Organisasi (X2) rhitung  dibandingkan dengan rtabel  (0,2042), maka 
dapat disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. 
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c.    Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja (Y) 
Berdasarkan hasil uji validitas variabel Disiplin Kerja (Y) dengan menggunakan 

aplikasi  SPSS  23  diperoleh hasil  sebagai  berikut: hasil  pengujian validitas  variabel 

Disiplin Kerja (Y) rhitung  dibandingkan dengan rtabel  (0,2042), maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. 

d.   Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Z) 
Berdasarkan   hasil   uji   validitas   variabel   Kinerja   Pegawai   (Z)   dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 23 diperoleh hasil sebagai berikut: hasil pengujian validitas 

variabel Kinerja Pegawai (Z) rhitung   dibandingkan dengan rtabel   (0,2042), maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid. 

 
2.    Uji Reliabilitas 

a.    Uji Reliabilitas Variabel Pengawasan (X1) 
Hasil reliability statistics menunjukkan angka Cronbach’s Alpha 0,743 > 0,60. 

Hasil  uji  reliability  statistics  variabel  Pengawasan  (X1)  menunjukkan  dari  item 

pernyataan yang disampaikan dari berbagai dimensi pada variabel pengawasan memiliki 

keterikatan dengan faktor-faktor atau variabel penelitian lainnya. 

b.   Uji Reliabilitas Variabel Komitmen Organisasi (X2) 
Hasil reliability statistics menunjukkan angka Cronbach’s Alpha 0,805 > 0,60. 

Hasil uji reliability statistics variabel Komitmen Organisasi (X2) menunjukkan dari item 

pernyataan yang disampaikan dari berbagai dimensi pada variabel pengawasan memiliki 

keterikatan dengan faktor-faktor atau variabel penelitian lainnya. 

c.    Uji Reliabilitas Variabel Disiplin Kerja (Y) 
Hasil reliability statistics menunjukkan angka Cronbach’s Alpha 0,890 > 0,60. 

Hasil uji reliability statistics variabel Disiplin Kerja (Y) menunjukkan dari item 
pernyataan yang disampaikan dari berbagai dimensi pada variabel pengawasan memiliki 
keterikatan dengan faktor-faktor atau variabel penelitian lainnya. 

d.   Uji Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai (Z) 
Hasil reliability statistics menunjukkan angka Cronbach’s Alpha 0,919 > 0,60. 

Hasil uji reliability statistics variabel Kinerja Pegawai (Z) menunjukkan dari item 

pernyataan yang disampaikan dari berbagai dimensi pada variabel pengawasan memiliki 

keterikatan dengan faktor-faktor atau variabel penelitian lainnya. 

 
3.    Uji Normalitas 

Berdasarkan hasil pengujian normalitas masing-masing variabel menghasilkan nilai 
Asym.Sig sebagai berikut: 

a.    Variabel  pengawasan  menghasilkan  nilai  Asym.Sig  (2-tailed)  sebesar  0,200.  Nilai 

sebesar  0,200  lebih  besar  dari  0,05  maka  dapat  disimpulkan bahwa untuk  variabel 

pengawasan memiliki data berdistribusi normal (0,200 > 0,05). 
b.    Variabel Komitmen Organisasi menghasilkan nilai Asym.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. 

Nilai sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa untuk variabel 

komitmen organisasi memiliki data berdistribusi normal (0,200 > 0,05). 

c.    Variabel Disiplin Kerja Pegawai menghasilkan nilai Asym.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. 

Nilai sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa untuk variabel 
Disiplin Kerja Pegawai memiliki data berdistribusi normal (0,200 > 0,05). 
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d. Variabel Kinerja Pegawai menghasilkan nilai Asym.Sig (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai 

sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa untuk variabel Kinerja 

Pegawai memiliki data berdistribusi normal (0,200 > 0,05). 

 
4.    Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin Watson (dw) sebesar 1,711, nilai dl 
pada tabel durbin watson dengan jumlah responden 67 dengan k=2 diperoleh nilai dl sebesar 

1,5433 dan nilai du sebesar 1,6660. Maka dapat disimpulkan nilai (4-dw) > du atau (4 – 

1,711) > 1,5433 atau 2,289 > 1,5433 maka tidak terdapat autokorelasi negatif. 

 
5.    Uji Multikolinearitas 

Hasil uji Multikolinearitas diperoleh nilai VIF untuk variabel pengawasan sebesar 
1,364,  nilai  VIF  variabel  Komitmen  Organisasi  sebesar  3,623,  Disiplin  Kerja  Pegawai 
sebesar 4,090. Hasil yang baik diperoleh jika nilai toleransi mendekati angka satu dan nilai 
VIF berada di seputar 1 dan maksimal 10. Berdasarkan hasil di atas, maka seluruh data pada 
setiap variabel tidak terjadi multikolinearitas. 

 
6.    Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Heteroskedastisitas bahwa uji park dengan ANOVA diperoleh nilai Sig 

sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 artinya Nilai 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat heteroskedastisitas. 

 
7.    Pengaruh Pengawasan dan Komitmen Organisasi Terhadap Disiplin Kerja 

Hasil analisis data dengan regrsi ganda diperoleh hasil akhir adalah : Y = -5,907 + 

0,404X1 + 0,778X2 Berdasarkan persamaan regresi tersebut diketahui bahwa pengaruh 

variabel X1  dan X2 terhadap Y adalah positif sehingga kontribusi yang diberikan oleh setiap 

variabel  Pengawasan  dan  Komitmen  Organisasi  terhadap  variabel  Disiplin  Kerja  akan 

memberikan peningkatan sebesar nilai variabel Pengawasan dan Komitmen Organisasi 

tersebut. 

 
8.    Pengaruh Pengawasan dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis data dengan regrsi ganda diperoleh data sebagaimana pada tabel 17. 
sehingga persamaan regresi yang terbentuk hasil akhir adalah : Z = -6,354 + 0,503X1  + 
1,882X2 Berdasarkan persamaan regresi tersebut diketahui bahwa pengaruh variabel X1 dan 
X2   terhadap  Z  adalah  positif  sehingga  kontribusi  yang  diberikan  oleh  setiap  variabel 
Pengawasan dan Komitmen Organisasi terhadap variabel Kinerja Pegawai akan memberikan 
peningkatan sebesar nilai variabel Pengawasan dan Komitmen Organisasi tersebut. 

 
9.    Pengaruh Pengawasan dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil analisis data dengan regrsi ganda diperoleh data sebagaimana pada tabel 18. 
sehingga persamaan regresi yang terbentuk hasil akhir adalah : Z = 6,156 + 0,125X1  + 
1,854Y Berdasarkan persamaan regresi tersebut diketahui bahwa pengaruh variabel X1  dan 
Y  terhadap  Z  adalah  positif  sehingga  kontribusi  yang  diberikan  oleh  setiap  variabel 
Pengawasan dan Disiplin Kerja terhadap variabel Kinerja Pegawai akan memberikan 
peningkatan sebesar nilai variabel independen tersebut. 
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10.  Pengaruh Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil analisis data dengan regrsi ganda diperoleh data sebagaimana pada tabel 19 

sehingga persamaan regresi yang terbentuk hasil akhir adalah : Z = 3,334 + 1,327X1  + 
0,770Y   Berdasarkan  persamaan   regresi   tersebut   diketahui   bahwa  pengaruh  variabel 
independen terhadap dependen adalah positif sehingga kontribusi yang diberikan oleh setiap 
variabel independen terhadap variabel dependen akan memberikan peningkatan sebesar nilai 
variabel independen tersebut. 

 
11.  Pengaruh Pengawasan, Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai 
Hasil analisis data dengan regrsi ganda yang terbentuk hasil akhir adalah : Z = -2,178 

+ 0,218X1  + 1,337X2  + 0,707Y Berdasarkan persamaan regresi tersebut diketahui bahwa 
pengaruh variabel Pengawasan, Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja 
Pegawai adalah positif sehingga kontribusi yang diberikan oleh setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen akan memberikan peningkatan sebesar nilai variabel independen 

tersebut. 

 
12.  Uji T (Individu) untuk Pengujian Hipotesis 

Dari data penelitian di atas nilai sig Disiplin Kerja 0,164 dan nilai sig pengawasan 
sebesar 0,005 dan variabel Komitmen Organisasi sebesar 0,000 dimana nilai sig < 0,05. 
Nilai yang didapatkan dalam uji t untuk semua variabel independen tersebut memberikan nilai 
probabilitas sig. thit < 0.05 sehingga Ho ditolak. 

 
13.  Uji Koefisien Determinasi (KD) 

Uji Koefisien Determinasi (KD) Untuk Variabel X1, X2 Terhadap Y 
Nilai koefesian korelasi (R) di atas menunjukkan nilai 0,869, maka nilai Koefesien 

Determinan (R2) sebesar 0,755 x 100% = 75,5% atau bisa dilihat dari hasil penghitungan 
spss kolom R Square 0,755 x 100% = 75,5%. Hal ini berarti pengaruh variabel pengawasan 
dan kompetensi dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel disiplin kerja pegawai pada 

Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 75,5%, sedangkan sisanya (100 – 75,5) = 

25,5% merupakan kontribusi dari faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

 
Uji Koefisien Determinasi (KD) Untuk Variabel X1, X2, Terhadap Z 

Nilai koefesian korelasi (R) di atas menunjukkan nilai 0,869, maka nilai Koefesien 

Determinan (R2) sebesar 0,825 x 100% = 82,5% atau bisa dilihat dari hasil penghitungan 
spss kolom R Square 0,825 x 100% = 82,5%. Hal ini berarti pengaruh variabel pengawasan 
dan komitmen organisasi dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel kinerja pegawai 

pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 82,5%, sedangkan sisanya (100 – 

82,5) = 17,5% merupakan kontribusi dari faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

 
Uji Koefisien Determinasi (KD) Untuk Variabel X1, Y Terhadap Z 

Nilai koefesian korelasi (R) di atas menunjukkan nilai 0,869, maka nilai Koefesien 

Determinan (R2) sebesar 0,749 x 100% = 74,9% atau bisa dilihat dari hasil penghitungan 
spss kolom R Square 0,749 x 100% = 74,9%. Hal ini berarti pengaruh variabel pengawasan 
dan disiplin kerja pegawai dalam penelitian ini dapat menjelaskan variabel Kinerja pegawai 
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pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 74,9%, sedangkan sisanya (100 – 

74,9) = 25,1% merupakan kontribusi dari faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

 
Uji Koefisien Determinasi (KD) Untuk Variabel X2, Y Terhadap Z 

Nilai koefesian korelasi (R) di atas menunjukkan nilai 0,849, maka nilai Koefesien 

Determinan (R2) sebesar 0,849 x 100% = 84,9% atau bisa dilihat dari hasil penghitungan 
SPSS kolom R Square 0,849 x 100% = 84,9%. Hal ini berarti pengaruh variabel Komitmen 
Organisasi dan  Disiplin Kerja Pegawai dalam  penelitian ini  dapat  menjelaskan variabel 

Kinerja Pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 74,9%, sedangkan 

sisanya (100 – 74,9) = 25,1% merupakan kontribusi dari faktor lain di luar variabel yang 

diteliti. 

 
Uji Koefisien Determinasi (KD) Untuk Variabel X1, X2, Y Terhadap Z 

Nilai koefesian korelasi (R) di atas menunjukkan nilai 0,850, maka nilai Koefesien 

Determinan (R2) sebesar 0,850 x 100% = 85% atau bisa dilihat dari hasil penghitungan spss 
kolom R Square 0,850 x 100% = 85,0%. Hal ini berarti pengaruh variabel Pengawasan, 
Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja Pegawai dalam penelitian ini dapat menjelaskan 

variabel  Kinerja  Pegawai  pada  Kecamatan  Tomo  Kabupaten  Sumedang sebesar  85,0%, 

sedangkan  sisanya  (100  –  85,0)  =  25,0%  merupakan  kontribusi  dari  faktor  lain  diluar 

variabel yang diteliti. 

 
14.  Path Analysis 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Path Analysis Penelitian Pengaruh X1 dan X2 Terhadap Y Dengan Intervening Z 
 

Berdasarkan  hasil  pengujian  uji  regresi  dengan  path  analysis  dengan  menggunakan 

aplikasi SPSS Versi 23 dapat penulis jelaskan sebagai berikut : 

a.    Pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap disiplin kerja pegawai pada Kecamatan 

Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,343 atau 34,3%. 

b.    Komitmen  organisasi  berpengaruh  secara  parsial  terhadap  disiplin  kerja  pegawai  pada 
Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,827 atau 82,7%. 
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c.     Pengawasan dan komitmen organisasi bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap 

kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang, sebesar 0,922 atau 92,2%. 

d.    Pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo 

Kabupaten Sumedang sebesar 0,636 atau 63,6%. 

e.    Komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan 

Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,383 atau 38,3%. 

f.  Pengawasan dan Komitmen organisasi bersama-sama secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,850 atau 85%. 

g.    Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo 

Kabupaten Sumedang sebesar 0,748 atau 74,8%. 

h. Pengawasan  dan  disiplin  kerja  pegawai  secara  simultan  berpengaruh  terhadap  kinerja 

pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,636 atau 63,6%. 

i.    Komitmen organisasi dan disiplin kerja pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,383 atau 38,3%. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian  ini  dimaksudkan untuk  mencari  faktor-faktor  yang  mempengaruhi  kinerja 
pegawai. Penelitian ini menggunakan metode survei yang bertujuan untuk mengetahui gambaran 
umum tentang pengaruh pengawasan dan komitmen organisasi terhadap disiplin kerja pegawai 
dengan kinerja pegawai sebagai variabel intervening pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan yang telah dibahas pada bab sebelumnya 
maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap disiplin kerja pegawai pada Kecamatan 

Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,343 atau 34,3% hal ini membuktikan bahwa 
pengawasan  yang  dilakukan  oleh  pimpinan  di  Kecamatan  Tomo  belum  secara  optimal 
dilakukan. Sehingga konsistensi pimpinan untuk  melakukan pengawasan internal  kepada 
para pegawai untuk meningkatkan disiplin kerja pegawai perlu ditingkatkan. 

2. Komitmen  organisasi  berpengaruh  secara  parsial  terhadap  disiplin  kerja  pegawai  pada 
Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,827 atau 82,7%. Hal ini membuktikan 
bahwa kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang telah melaksanakan komitmen organisasinya 
dengan baik walaupun masih terdapat beberapa kekurangan, terutama masalah disiplin 
pegawai sehingga komitmen organisasi perlu ditingkatkan. 

3. Pengawasan dan komitmen organisasi bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap 
kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,922 atau 92,2%. 
Hal ini menunjukkan bahwa pengawasan yang dilakukan oleh Camat dan Komitmen 
Organisasi yang dilaksanakan dengan baik dapat meningkatkan kinerja pegawai. Dari dua 
variabel tersebut faktor komitmen organisasi dalam penelitian ini lebih mendominasi dari 
variabel pengawasan dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. 

4. Pengawasan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo 

Kabupaten Sumedang sebesar 0,636 atau 63,6%. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 

tingginya kegiatan pengawasan yang dilakukan dapat meningkatkan kinerja pegawai, 

walaupun  dilihat  dari  nilai  pengaruh  kegiatan  pengawasan kepada  para  bawahan  masih 

belum optimal. 

5. Komitmen organisasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan 

Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,383 atau 38,3%. Hal ini membuktikan bahwa 

komitmen organisasi masih  belum  dapat  meningkatkan kinerja pegawai,  artinya bahwa 
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Kecamatan  Tomo  Kabupaten  Sumedang belum  secara  optimal  dilakukan,  terbukti  dari 

lemahnya pengaruh Komitmen Organisasi terhadap kinerja pegawai. 

6. Pengawasan dan Komitmen organisasi bersama-sama secara simultan berpengaruh terhadap 

kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,850 atau 85%. Hal 

ini membuktikan kedua variabel dalam penelitian ini saling menguatkan baik variabel 

pengawasan maupun komitmen organisasi. 

7. Disiplin kerja berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo 

Kabupaten Sumedang sebesar 0,748 atau 74,8%. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja 

memiliki peran dalam meningkatkan kinerja pegawai di Kecamatan Tomo Kabupaten 

Sumedang. Walaupun disiplin kerja belum sepenuhnya dilaksanakan oleh para pegawai di 

Kecamatan Tomo. 

8. Pengawasan  dan  disiplin  kerja  pegawai  secara  simultan  berpengaruh  terhadap  kinerja 

pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,636 atau 63,6% hal ini 

menunjukkan bahwa variabel pengawasan dan disiplin kerja pegawai memiliki peran dalam 

meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pimpinan belum 

sepenuhnya melakukan pengawasan yang berdampak bahwa tingkat disiplin masih belum 

optimal sehingga kinerja pegawaipun belum mencapai optimal, banyak perbaikan. 
9. Komitmen organisasi dan disiplin kerja pegawai berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada 

Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang sebesar 0,383 atau 38,3%. Hal ini menunjukkan 
bahwa komitmen organisasi dan disiplin kerja pegawai di Kecamatan Tomo belum secara 
optimal dilaksanakan terlihat dari besarnya nilai pengaruh variabel komitmen dan disiplin 
terhadap kinerja. 

 
SARAN 

Setelah melakukan penelitian ini, berdasarkan penemuan empirik yang diperoleh maka 
bagian akhir penulisan tesis ini penulis menyampaikan beberapa saran dalam usaha perbaikan 
pengawasan, komitmen organisasi, disiplin kerja pegawai dan kinerja pegawai pada Kecamatan 
Tomo Kabupaten Sumedang. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat 
dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 
a.    Pimpinan  di  Kecamatan  Tomo  perlu  meningkatkan  pengawasan  secara  bertahap  agar 

disiplin kerja pegawai dapat lebih meningkat. 
b. Komitmen organisasi yang dibangun agar dilaksanakan secara konsisten agar disiplin kerja 

pegawai dapat lebih meningkat. 
c.    Pengawasan  dan  komitmen  organisasi  sebagai  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  naik 

turunnya tingkat disiplin kerja pegawai hendaknya dilakukan secara konsisten. 
d. Pimpinan di Kecamatan Ganeas secara optimal hendaknya melaksanakan tugasnya untuk 

mengawasi  berbagai  kegiatan  agar  kinerja  pegawai  pada  Kecamatan  Tomo  dapat  lebih 
meningkat. 

e.    Komitmen   organisasi    yang   dibangun   agar   secara   konsisten   dilaksanakan   untuk 

meningkatkan kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang. 

f.  Pengawasan  dan  komitmen  organisasi  secara  bersama-sama  agar  dilaksanakan  secara 

konsisten agar kinerja pegawai pada Kecamatan Tomo Kabupaten Sumedang dapat lebih 

meningkat. 

g.     Seluruh pegawai Kantor Kecamatan Tomo agar melaksanakan secara konsisten dalam 

meningkatkan disiplin kerja pegawai sehingga kinerja pegawai dapat lebih meningkat. 
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h. Kegiatan  pengawasan  oleh  Camat  dan  upaya  meningkatkan disiplin kerja  pegawai  agar 

dilaksanakan secara konsisten dan bertahap sehingga para pegawai ada  keinginan untuk 

lebih meningkatkan kinerja pegawainya. 

i.  Komitmen organisasi dan disiplin kerja pegawai sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai agar konsisten dilaksanakan sehingga dampaknya akan sedikit demi sedikit dapat 

meningkatkan kinerja pegawai. 
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